
6.1 Kesimpulan 

BAB VI 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil dari pembahasan yang telah dijelaskan pada bah 

sebelumnya, maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa penentuan jumlah 

tenaga keIja yang tepat pada suatu perusahaan akan dapat meminimalkan total 

biaya produksi disamping menghasilkan output yang maksimal baik secara 

kualitas maupun kuantitas dan memenuhi due date yang ditentukan. 

Secara rinci kesimpulan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan simulasi yang telah dilakukan diperoleh bahwa departemen 

yang membutuhkan jumlah tenaga keIja paling banyak adalah departemen 

sand casting / cetakan ( WC2 ). Dengan jumlah tenaga keIja yang 

dibutuhkan sebanyak 5 orang. 

2. Dengan memberlakukan sistem keIja yang barn maka terdapat beberapa 

keuntungan antara lain: 

a. Pihak perusahaan dapat mengalokasikan jumlah tenaga keIja yang 

dibutuhkan untuk memproduksi produk yang sifatnya continue / 

mass production 

b. lumlah inventory lebih sedikit dibandingkan dengan inventory 

yang dihasilkan pada sistem keIja yang lama 

6.2 Saran 

Untuk lebih mengoptimalkan hasil penelitian selanjutnya, ada baiknya pada 

penelitian berikutnya memperhitungkan juga adanya faktor biaya selain faktor 

throughtput dan utilitas dalam penentuan jumlah tenaga kerja dalam suatu 

perusahaan. Hal ini dimaksudkan agar hasil penelitian yang telah dilakukan benar

benar dapat disosialisasikan pada kondisi di lapangan. 
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